Zﬂ turnitin Page 1 of 23 - Cover Page

Hansi Eff endi

Artikel Yekti Rahayu_Rev4

Artikel Yekti Rahayu_Rev4

Wagino S3 oto

¢iom

Universitas Negeri Padang

Document Details

Submission ID

trn:oid:::1:2988690381

Submission Date

Aug 23, 2024, 5:06 PM GMT+7

Download Date

Aug 23, 2024, 5:07 PM GMT+7

File Name

Artikel_Yekti_Rahayu_Rev4.docx

File Size

6.6 MB

Z"j turnltln Page 1 of 23 - Cover Page

17 Pages

4,182 Words

Submission ID trn:oid:::1:2988690381

26,765 Characters

Submission ID trn:oid:::1:2988690381



Zﬂ turnitin Page 2 of 23 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:2988690381

18% Overall Similarity

The combined total of all matches, including overlapping sources, for each database.

Filtered from the Report

» Bibliography
» Quoted Text

Top Sources

16% @ Internetsources
9%  ME Publications

4% 2 Submitted works (Student Papers)

Integrity Flags

0 Integrity Flags for Review
Our system's algorithms look deeply at a document for any inconsistencies that

No suspicious text manipulations found. would set it apart from a normal submission. If we notice something strange, we flag
it for you to review.

A Flag is not necessarily an indicator of a problem. However, we'd recommend you
focus your attention there for further review.

z"j turnltln Page 2 of 23 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:2988690381



zﬂ turnitin Page 3 of 23 - Integrity Overview

Top Sources

16% @ Internetsources
9%  ME Publications

4% 2 Submitted works (Student Papers)

Top Sources

The sources with the highest number of matches within the submission. Overlapping sources will not be displayed.

o Student papers

Universitas Negeri Padang

° Internet

journal.stekom.ac.id

Internet

jurnal.farmasi.umi.ac.id

Internet

text-id.123dok.com

o Internet

media.neliti.com

° Internet

repository.ub.ac.id

Internet

ojshafshawaty.ac.id

° Internet

docplayer.info

o Internet

repository.unfari.ac.id

o Internet

id.123dok.com

Internet

journal.universitaspahlawan.ac.id

zr'j turnit"’] Page 3 of 23 - Integrity Overview

4%

1%

1%

1%

1%

1%

1%

1%

0%

0%

0%

Submission ID trn:oid:::1:2988690381

Submission ID trn:oid:::1:2988690381



zﬂ turnitin Page 4 of 23 - Integrity Overview

Internet

repositori.unsil.ac.id

Internet

vibdoc.com

° Internet

jurnalmitita.univpasifik.ac.id

o Publication

Syamsu Nur, Fitriyanti Jumaetri Sami, Akbar Awaluddin, Mutiara Indah Ayu Afsari...

e Internet

idoc.tips

Internet

ojs.unhaj.ac.id

a Internet

repository.unhas.ac.id

o Student papers

Konsorsium Perguruan Tinggi Swasta Indonesia

e Internet

digilib.unimus.ac.id

Internet

jurnal.d4k3.uniba-bpn.ac.id

Internet

repositori.uin-alauddin.ac.id

Internet

kasmanto.wordpress.com

a Internet

eprints.radenfatah.ac.id

Internet

journal.aksibukartini.ac.id

ZI'j turn't'n Page 4 of 23 - Integrity Overview

0%

0%

0%

0%

0%

0%

0%

0%

0%

0%

0%

0%

0%

0%

Submission ID trn:oid:::1:2988690381

Submission ID trn:oid:::1:2988690381



Zﬂ turnitin Page 5 of 23 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:2988690381

Internet

mpsi.uma.ac.id 0%
Publication

Muhammad Akmal A Sukara, Nurfiddin Farid, Muh. Yusuf Wahyuni Hasniar. "AKTL... 0%
a Publication

Munifatul Lailiyah, Sony Andika Saputra, Eko Yudha Prasetyo, Dian Sri Lestrasi. "F... 0%
Internet

docobook.com 0%
Internet

ejournal.atmajaya.ac.id 0%
Internet

eprints.walisongo.ac.id 0%
Internet

garuda.kemdikbud.go.id 0%
Internet

repository.stikesdrsoebandi.ac.id 0%
Internet

www.med-sovet.pro 0%
Publication

Cici Indriani Dalimunthe, Bonny PW Soekarno, Abdul Munif, Surono Surono. "SELE... 0%
Internet

core.ac.uk 0%
Internet

drpm.umsida.ac.id 0%
Internet

journal.ipb.ac.id 0%
Internet

jurnal.yamasi.ac.id 0%

z"j turnltln Page 5 of 23 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:2988690381



Zﬂ turnitin Page 6 of 23 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:2988690381

o Internet

pt.scribd.com 0%
Internet
repository.unja.ac.id 0%
Internet
www.solider.id 0%

z"j turnitln Page 6 of 23 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:2988690381



Jurnal Pengembangan IPTeks Seni Kuliner, Tata Rias, dan Desain Mode

g Zl'—_l turnitin Page 7 of 23 - Integrity Submission Volume X Nomor X Bukim20XXid::1:2988690381
e-ISSN: 2809-4654; p-ISSN: 2809-4654, Hal 00-00
DOI: https://doi.org/xx.Xxxx
Available online at: https://XXXX.XxxX

=\ ACCESS

Formulasi Pembuatan Shampoo dari Ekstrak Daun Sirih Cina untuk
Rambut Berketombe

Formulation of Shampoo from Chinese Betel Leaf Extract for Dandruff
Hair

Yekti Rahayu?, Tyas Asih Surya Mentari!

"Departemen Tata Rias dan Kecantikan, Fakultas Pariwisata dan Perhotelan,
Universitas Negeri Padang

Alamat: Jalan Prof. Dr. Hamka, Air Tawar Padang, Sumatera Barat
Korespondensi penulis: ayuyektirahayu@gmail.com

Abstract. Chinese betel leaf extract (Peperomia et al.) contains active compounds such as flavonoids,
tannins, and saponins that can potentially be antimicrobial and anti-inflammatory and can be used as a
hair care ingredient, especially to treat dandruff. This study aims to determine the effect of the
concentration of Chinese betel leaf extract and its formulation on the characteristics of pH, foaming
power, organoleptic and hedonic tests on the resulting shampoo products. Three shampoo formulations
were made with variations in extract concentrations, namely 0.5%, 0.75%, and 1%, and were tested for
pH, foam, organoleptic test (colour, texture, and aroma), and hedonic test (preference level). The results
showed that the increase in Chinese betel leaf extract concentration tended to decrease the foaming
power but produced a pH close to the ideal range for shampoo, which is 4.5-6.5. Organoleptic tests
showed that the panellists accepted all formulations, although formulations with higher concentrations of
extracts (1%) resulted in more robust aromas and darker colours. Hedonic tests showed that
formulations with 0.75% Chinese betel leaf extract were the most preferred, with the highest aroma,
colour, and texture scores. Overall, shampoo formulations with Chinese betel leaf extract have great
potential to develop effective and environmentally friendly anti-dandruff products. However, further
adjustments may be necessary to improve the lather's power without compromising its therapeutic
benefits.

®© 660

Keywords: Shampoo, Extract, Chinese betel, Health, Hair.

Abstrak. Ekstrak daun sirih cina (Peperomia pellucida L.) mengandung senyawa aktif seperti flavonoid,
tanin, dan saponin yang berpotensi sebagai antimikroba dan antiinflamasi serta dapat digunakan sebagai
bahan perawatan rambut, khususnya untuk mengatasi ketombe. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Kkonsentrasi ekstrak daun sirih cina dan formulasi pada karakteristik pH, daya busa, uji
organoleptik, dan hedonik pada produk sampo yang dihasilkan. Tiga formulasi sampo dibuat dengan
variasi konsentrasi ekstrak, yaitu 0,5%, 0,75%, dan 1%, serta dilakukan pengujian pH, daya busa, uji
organoleptik (warna, tekstur, dan aroma), dan uji hedonik (tingkat kesukaan). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak daun sirih cina cenderung menurunkan daya busa,
namun menghasilkan pH yang mendekati rentang ideal untuk sampo, yaitu 4,5-6,5. Uji organoleptik
menunjukkan bahwa semua formulasi diterima oleh panelis, meskipun formulasi dengan konsentrasi
ekstrak yang lebih tinggi (1%) menghasilkan aroma yang lebih kuat dan warna yang lebih gelap. Uji
hedonik menunjukkan bahwa formulasi dengan 0,75% ekstrak daun sirih cina adalah yang paling disukai,
dengan skor tertinggi pada aspek aroma, warna, dan tekstur. Secara keseluruhan, formulasi sampo dengan
ekstrak daun sirih cina memiliki potensi besar dalam pengembangan produk sampo anti-ketombe yang
efektif dan ramah lingkungan, meskipun penyesuaian lebih lanjut mungkin diperlukan untuk
meningkatkan daya busa tanpa mengurangi manfaat terapeutik.

O 06 o060

Kata kunci: Shampoo, Ekstrak, Sirih Cina, Kesehatan, Rambut.
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1. LATAR BELAKANG

Rambut bukan hanya berperan sebagai pelengkap estetika, tetapi juga sebagai
indikator kesehatan tubuh secara keseluruhan. Selain memberikan kehangatan dan
perlindungan, rambut juga berfungsi sebagai penunjang penampilan yang dapat
memengaruhi persepsi diri dan persepsi orang lain terhadap seseorang. Rambut yang

(10} sehat, berkilau, dan terawat baik sering kali dihubungkan dengan citra diri yang positif
dan kepercayaan diri yang tinggi. Namun, menjaga kesehatan rambut dan kulit kepala
adalah tantangan tersendiri, karena berbagai faktor dapat mempengaruhi kondisi
keduanya (Panico dkk., 2019).

Salah satu masalah yang paling umum dan mengganggu adalah ketombe.

(32) Ketombe adalah kondisi kronis yang ditandai dengan pengelupasan kulit kepala yang
berlebihan. Pengelupasan ini terjadi karena proses keratinisasi, di mana sel-sel kulit

mati terkelupas lebih cepat dari biasanya, menyebabkan serpihan-serpihan kulit putih

(42) atau kekuningan yang terlihat jelas di rambut dan jatuh di pakaian. Ketombe tidak hanya
mengganggu dari segi penampilan, tetapi juga dapat menyebabkan rasa gatal yang

intens, iritasi, dan bahkan peradangan pada kulit kepala (Simanjuntak, 2021).

(23] Penyebab ketombe bervariasi dan melibatkan berbagai faktor, baik internal
maupun eksternal. Faktor internal meliputi ketidakseimbangan hormon yang sering
terjadi selama masa pubertas, kehamilan, atau menopause, serta stres yang dapat
memperburuk kondisi kulit kepala. Faktor eksternal meliputi lingkungan yang keras,
penggunaan produk perawatan rambut yang tidak sesuai, dan kebiasaan kebersihan yang
buruk. Salah satu penyebab utama ketombe adalah pertumbuhan berlebihan jamur
Malassezia spp. Jamur ini adalah bagian dari flora normal kulit kepala, tetapi dalam
kondisi tertentu, seperti peningkatan produksi minyak kulit, jamur ini dapat berkembang
biak dengan cepat. Ketika minyak dipecah oleh Malassezia menjadi asam lemak, ini
menyebabkan iritasi pada kulit kepala, yang kemudian memicu respons peradangan dan

mempercepat proses pengelupasan kulit (Sbhatu dkk., 2020).

Di era modern ini, ada pergeseran signifikan dalam preferensi konsumen menuju
produk perawatan yang lebih alami dan ramah lingkungan. Ini disebabkan oleh
meningkatnya kesadaran akan potensi efek samping dari bahan kimia sintetis yang

sering ditemukan dalam produk komersial. Dalam konteks ini, penggunaan bahan alami

a 2 ~Name Journal VOLUME X, NO. X, BULAN 20XX
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dalam produk perawatan rambut, seperti shampoo, menjadi semakin populer. Daun sirih
cina (Peperomia pellucida L.) adalah salah satu bahan alami yang mulai mendapatkan
perhatian karena potensinya dalam perawatan kulit kepala, terutama dalam mengatasi
ketombe (Nasution dkk., 2023).

Daun sirih cina dikenal mengandung berbagai senyawa aktif yang bermanfaat,
seperti flavonoid, tanin, dan saponin. Flavonoid memiliki aktivitas antimikroba yang
dapat menghambat pertumbuhan jamur penyebab ketombe. Tanin dikenal dengan sifat
astringennya, yang dapat membantu mengurangi iritasi dan menenangkan kulit kepala
yang meradang. Sementara itu, saponin berfungsi sebagai agen pembersih alami yang
tidak hanya membantu dalam membersihkan kulit kepala dari minyak berlebih tetapi
juga meningkatkan daya busa pada shampoo. Kombinasi dari senyawa-senyawa ini
menjadikan daun sirih cina sebagai bahan yang potensial untuk dikembangkan lebih
lanjut dalam formulasi produk perawatan rambut yang efektif dan aman untuk
digunakan, serta sesuai dengan tren global yang mendukung keberlanjutan dan
kesehatan (Silahooy, 2023).

Dengan manfaat yang dimilikinya, ekstrak daun sirih cina menawarkan solusi
yang lebih alami dan holistik dalam mengatasi ketombe, dengan efek samping yang
lebih sedikit dibandingkan dengan bahan kimia sintetis. Penelitian lebih lanjut dan
pengembangan produk berbasis ekstrak daun sirih cina diharapkan dapat memberikan
alternatif yang lebih aman, efektif, dan ramah lingkungan untuk perawatan rambut,
sekaligus menjawab kebutuhan konsumen modern yang semakin sadar akan pentingnya
kesehatan dan keberlanjutan lingkungan.

2. KAJIAN TEORITIS

Kulit kepala, yang penting untuk melindungi tengkorak dan mendukung
pertumbuhan rambut, terdiri dari beberapa lapisan seperti epidermis, dermis, dan
jaringan subkutan (Tao dkk., 2021). Lapisan-lapisan ini berfungsi melindungi folikel
rambut dan menjaga keseimbangan kelembapan melalui produksi sebum oleh kelenjar
minyak (Chan dkk., 2024). Ketombe, gangguan kulit kepala umum, disebabkan oleh
pertumbuhan berlebihan jamur Malassezia spp., yang dapat dipicu oleh perubahan
lingkungan kulit kepala atau produksi sebum berlebih, sehingga menyebabkan iritasi

dan pengelupasan kulit (Yadav & Mohite, 2020). Faktor eksternal seperti produk

Z"—.I turnitin Page 9 of 23 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:2988690381



z"-.l turnltln Page 10 of 23 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:2988690381

EFEKTIVITAS EKSTRAK DAUN SIRIH CINA PADA UJI PH DAN BUSA DALAM PEMBUATAN SHAMPO

perawatan yang tidak sesuai dan kondisi lingkungan ekstrem juga memperburuk
ketombe (Kumari dkk., 2022). Meskipun produk komersial efektif mengendalikan
ketombe, mereka sering menimbulkan efek samping, sehingga bahan alami seperti daun
sirih cina mulai mendapat perhatian sebagai alternatif yang lebih aman . Daun sirih cina
memiliki sifat antimikroba, antiinflamasi, dan antioksidan yang menjanjikan dalam

perawatan ketombe (Silahooy, 2023).

Dengan latar belakang ini, penelitian ini difokuskan pada pengembangan dan
evaluasi sediaan shampoo yang mengandung ekstrak daun sirih cina. Tujuannya adalah
untuk mengembangkan produk yang tidak hanya efektif dalam mengatasi ketombe,
tetapi juga aman untuk penggunaan jangka panjang dan ramah lingkungan. Penggunaan
bahan alami seperti daun sirih cina dalam formulasi shampoo diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan konsumen akan produk perawatan rambut yang lebih sehat dan
lebih berkelanjutan, serta memberikan solusi yang lebih lembut dan tidak menyebabkan
efek samping yang merugikan.

3. METODE PENELITIAN
a. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen laboratorium untuk menguji
formulasi shampoo berbahan dasar ekstrak daun sirih cina (Peperomia pellucida L.) dan
menguji formulasi dalam mengatasi ketombe. Penelitian ini mencakup beberapa tahap
utama, yaitu ekstraksi daun sirih cina, formulasi shampoo, serta pengujian pH dan daya

busa shampoo yang dihasilkan (Nasution dkk., 2023; Sugiyono, 2019).
b. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia, Departemen Kimia, Fakultas
Matematika dan IPA, Universitas Negeri Padang. Proses penelitian dilaksanakan selama

tiga bulan, dari bulan Juni hingga Agustus 2024.
c. Bahan dan Alat Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1) Daun sirih cina (Peperomia pellucida L.)
2) Natrium lauril sulfat (SLS) sebagai surfaktan utama

4 ~Name Journal VOLUME X, NO. X, BULAN 20XX
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3) Cocamide DEA sebagai penstabil busa
4) Na-CMC sebagai pengental
5) Asam sitrat sebagai penyeimbang pH
6) Metil paraben sebagai pengawet
7) Mentol sebagai agen pendingin
8) Aquades sebagai pelarut

(16 Alat-alat yang digunakan meliputi:

1) Beaker glass

2) Hot plate

3) pH meter

4) Blender untuk ekstraksi

5) Pengaduk magnetik

6) Botol untuk penyimpanan sampel shampoo

d. Prosedur Penelitian
1) Ekstraksi Daun Sirih Cina

Proses ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi. Daun sirih cina yang telah

o0

dikeringkan ditumbuk hingga menjadi serbuk halus. Serbuk tersebut kemudian
direndam dalam pelarut etanol 70% selama 24 jam dengan pengadukan sesekali. Setelah
(5 ) itu, campuran disaring dan pelarut diuapkan menggunakan rotary evaporator hingga
diperoleh ekstrak kental.

2) Formulasi Shampooo

Tiga formulasi shampooo dikembangkan dengan konsentrasi ekstrak daun sirih
cina yang berbeda, yaitu F1 (0,5%), F2 (0,75%), dan F3:(1%). Bahan-bahan lain
seperti SLS, Cocamide DEA, Na-CMC, asam sitrat, metil paraben, dan mentol

®0

ditambahkan sesuai dengan formula yang telah ditentukan. Semua bahan dicampur dan

diaduk menggunakan pengaduk magnetik hingga homogen. Shampooo yang telah
(41) diformulasikan kemudian dimasukkan ke dalam botol bersih dan disimpan pada suhu

ruang. Berikut ditampilkan tabel dari formulasi shampoo yang dimodifikasi dari
(28] penelitian Ginting dkk. (2021), dalam penelitian ini pada Tabel 1.
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. Formulasi
No. Bahan Yang Digunakan = = F3
1. Ekstrak Kental Daun Sirih Cina 0,5% | 0,75% 1%
2. Natrium Lauril Sulfat 5% 5% 5%
3. Cocaamide DEA 2% 2% 2%
4, Na-CMC 6% 6% 6%
5. Asam Sitrat 1% 1% 1%
6. Metil Paraben 0,1% 0,1% 0,1%
7. Mentol 0,12% | 0,12% | 0,12%
8. Aquades 50 50 50

Tabel 1 Formulasi Shampoo

3) Uji pH dan Daya Busa

a) Uji pH, pH meter digunakan untuk mengukur pH setiap sampel shampooo.

Pengukuran dilakukan dengan mencelupkan elektroda pH meter ke dalam sampel

shampooo yang telah diencerkan dengan air destilasi.

b) Uji Daya Busa, Untuk mengukur daya busa, sampel shampooo dilarutkan dalam air

dengan konsentrasi tertentu, kemudian dikocok dalam tabung pengukur selama 30

detik. Volume busa yang terbentuk diukur setelah satu menit.

e. Analisis Data

Data yang diperoleh dari pengujian pH dan daya busa akan dianalisis secara

deskriptif. Hasil uji akan dibandingkan dengan standar pH dan daya busa yang ideal

untuk shampooo, yaitu pH 4,5-6,5 dan volume busa yang cukup tinggi untuk

memberikan kenyamanan saat penggunaan (Abriana dkk., 2020; Agustina dkk., 2021).

f. Uji Organoleptik dan Hedonik

Setelah evaluasi laboratorium, sampel shampooo akan diuji secara organoleptik

dan hedonik oleh panelis. Uji organoleptik meliputi evaluasi tekstur, aroma, dan warna

shampooo. Uji hedonik dilakukan untuk mengukur tingkat kesukaan panelis terhadap

masing-masing formulasi shampooo (Abriana dkk., 2020; Agustina dkk., 2021).

6 ~Name Journal VOLUME X, NO. X, BULAN 20XX
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Hasil Penelitian
1) Hasil Ekstraksi Daun Sirih Cina

Ekstraksi daun sirih cina dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut
etanol 70%. Dari proses ini, diperoleh ekstrak kental berwarna hijau gelap dengan
aroma khas daun sirih cina. Hasil ekstraksi ini menunjukkan bahwa metode maserasi
efektif dalam menarik senyawa aktif dari daun sirih cina, seperti flavonoid, tanin, dan
saponin, yang diharapkan memiliki efek antimikroba dan antiinflamasi dalam

shampooo.
2) Hasil Formulasi Shampooo

Tiga formulasi shampooo dengan konsentrasi ekstrak daun sirih cina 0,5%,
0,75%, dan 1% berhasil dibuat. Setiap formulasi memiliki tekstur yang homogen dan
warna hijau kecokelatan. Shampooo yang diformulasikan memiliki konsistensi yang
cukup tebal berkat penambahan Na-CMC sebagai agen pengental.

3) Hasil Uji pH

Pengukuran pH dilakukan untuk memastikan bahwa shampooo yang
diformulasikan memiliki pH yang sesuai dengan standar keamanan produk perawatan
rambut, yaitu pH 4,5-6,5. Hasil uji pH untuk masing-masing formulasi adalah sebagai
berikut: a). Formulasi 1 (0,5% ekstrak daun sirih cina): pH 7,3; b). Formulasi 2 (0,75%
ekstrak daun sirih cina): pH 6,0; ¢). Formulasi 3 (1% ekstrak daun sirih cina): pH 5,8

Hasil ini menunjukkan bahwa Formulasi 2 dan 3 berada dalam rentang pH yang
ideal untuk shampooo, sedangkan Formulasi 1 memiliki pH yang sedikit lebih tinggi
dari standar, yang mungkin memerlukan penyesuaian lebih lanjut. Untuk lebih jelasnya

berikut ditampilkan hasil uji pH dari formulasi dalam penelitian ini pada Gambar 1.
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(b) (c)
Gambar 1 Hasil Uji pH; (a). Formulasi 1, (b). Formulasi 2, (c). Formulasi 3
4) Hasil Uji Daya Busa

Uji daya busa dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan shampooo dalam
menghasilkan busa, yang penting untuk kenyamanan pengguna. Hasil pengukuran

volume busa untuk masing-masing formulasi adalah sebagai berikut pada Gambar 2:

Gambar 2 Hasil Uji Daya Busa

a) Formulasi 1 (0,5% ekstrak daun sirih cina): Volume busa 200 mL
b) Formulasi 2 (0,75% ekstrak daun sirih cina): VVolume busa 180 mL
¢) Formulasi 3 (1% ekstrak daun sirih cina): Volume busa 150 mL
Volume busa menurun seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak daun sirih
cina, yang kemungkinan disebabkan oleh sifat alami saponin yang menghasilkan busa

lebih rendah dalam konsentrasi yang lebih tinggi.
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5) Uji Organoleptik

Uji organoleptik dilakukan untuk menilai karakteristik fisik shampooo, seperti
warna, aroma, dan tekstur, yang merupakan faktor penting dalam menentukan
kesesuaian produk dengan preferensi konsumen. Uji ini dilakukan oleh panelis terlatih

yang mengevaluasi masing-masing formulasi shampooo.

a) Warna: Semua formulasi menunjukkan warna hijau kecokelatan yang khas dari
ekstrak daun sirih cina. Warna ini diterima oleh panelis, meskipun formulasi dengan
konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi (0,75% dan 1%) memiliki warna yang lebih

gelap. Hal ini dianggap konsisten dengan ekspektasi untuk produk berbahan alami.

b) Aroma: Aroma herbal yang kuat terdeteksi pada semua formulasi, dengan intensitas
yang meningkat seiring dengan konsentrasi ekstrak. Formulasi 3 (1% ekstrak)
memiliki aroma yang paling kuat. Sebagian besar panelis menganggap aroma ini
menyegarkan dan sesuai dengan citra produk alami, meskipun beberapa mencatat
bahwa aroma tersebut mungkin terlalu kuat bagi pengguna yang lebih menyukai

aroma yang lebih ringan.

c) Tekstur: Semua formulasi memiliki tekstur yang tebal dan mudah diaplikasikan
pada rambut. Na-CMC yang digunakan sebagai pengental memberikan konsistensi
yang diinginkan, dan tidak ada keluhan mengenai tekstur dari panelis. Formulasi 3,
dengan konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi, cenderung sedikit lebih kental, tetapi

masih dianggap mudah untuk digunakan.

Untuk lebih jelasnya berikut ditampilkan grafik dari hasil uji organoleptik dari
para panelis pada Gambar 4 sampai dengan Gambar 5.

Hasil Uji Organoleptik Formulasi 1

Panelis 2;
anelis < Panelis 4;

80%

80% Panelis 3; 3% Panelis 5;
| Panelis 1; 60% 30

60% 47% .

40%

20%

0%

X X

Gambar 3 Diagram Hasil Uji Organoleptik Formulasi 1
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Hasil Uji Organoleptik Formulasi 2

Panelis 2;
Panelis 1; Panelis 4;
80%
73% o Panelis 3; 73%

80% 67% Panelis 5;
53%

60%

40%

20%

0%

Gambar 4 Diagram Hasil Uji Organoleptik Formulasi 2

Hasil Uji Organoleptik Formulasi 3

Panelis 2; Panelis 4;

100% 87% 20%
Panelis 5;
Panelis 3;

Panelis 1; 53%
404 47%

50%

Gambar 5 Diagram Hasil Uji Organoleptik Formulasi 3
6) Uji Hedonik

Uji hedonik dilakukan untuk menilai tingkat kesukaan panelis terhadap setiap
formulasi shampooo, mencakup aspek aroma, warna, tekstur, dan keseluruhan kesan
penggunaan. Uji ini melibatkan panelis yang mewakili kelompok konsumen umum,
yang diminta untuk memberikan penilaian pada skala Likert 1-5 (1 = sangat tidak suka,

5 = sangat suka).
a) Aroma

Formulasi 2 (0,75% ekstrak) mendapat skor tertinggi untuk aroma, dengan rata-
rata skor 4,2. Panelis menghargai keseimbangan antara intensitas aroma dan kesegaran
herbal. Formulasi 3, meskipun memiliki aroma yang lebih kuat, hanya mendapat skor

rata-rata 3,8, dengan beberapa panelis merasa aromanya terlalu intens.
b) Warna

Formulasi 1 (0,5% ekstrak) dan Formulasi 2 mendapat skor rata-rata yang sama,

yaitu 4,0, karena warna yang lebih terang dianggap lebih menarik oleh sebagian besar
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panelis. Formulasi 3 mendapat skor sedikit lebih rendah (3,7) karena warna yang lebih

gelap dianggap kurang menarik oleh sebagian panelis.
c) Tekstur

Semua formulasi mendapat skor yang relatif tinggi dalam hal tekstur, dengan
Formulasi 2 dan 3 mendapatkan skor rata-rata 4,3, sementara Formulasi 1 mendapat
skor 4,1. Tekstur yang kental namun mudah diaplikasikan menjadi salah satu aspek

yang paling disukai oleh panelis.
d) Keseluruhan Kesan

Dalam penilaian keseluruhan, Formulasi 2 (0,75% ekstrak) dianggap sebagai
formulasi terbaik oleh panelis, dengan rata-rata skor 4,3. Formulasi ini dinilai sebagai
yang paling seimbang dalam hal aroma, warna, dan tekstur. Formulasi 1 mendapat skor
keseluruhan 4,0, sementara Formulasi 3 sedikit tertinggal dengan skor 3,9, terutama
karena intensitas aroma yang lebih kuat.

Untuk lebih jelasnya berikut ditampilkan grafik dari hasil uji hedonik dari para
panelis pada Gambar 6 sampai dengan Gambar 8.
Hasil Uji Hedonik Formulasi 1

Panelis 2;

78% Panelis 4;

80% Pa';:“/s L Panelis 3; 60% Panelis 5;
60% ° 474 496
40%

20%

0%

(1) Gambar 6 Diagram Hasil Uji Hedonik Formulasi 1

Hasil Uji Hedonik Formulasi 2

Panelis 2;
Panelis 1; 78% Panelis 5;
80% 64% Panelis 3; Pa”e"s 1 62w
60% 51/

40

x

20%
0%

Gambar 7 Diagram Hasil Uji Hedonik Formulasi 2
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Hasil Uji Hedonik Formulasi 3

Panelis 2;
78% Panelis 4;

Panelis 5;
80% 64%

60%
60

Panelis 1; Panelis 3;
38% 36%
40% ]
20%

0%

X

Gambar 8 Diagram Hasil Uji Hedonik Formulasi 3

b. Pembahasan

1) Analisis pH Shampooo

Dari hasil uji pH, dapat dilihat bahwa Formulasi 2 dan 3 memiliki pH yang lebih
mendekati rentang ideal untuk shampooo, yaitu 4,5-6,5. pH yang sesuai ini penting
karena shampooo dengan pH yang terlalu tinggi atau rendah dapat menyebabkan iritasi
pada kulit kepala dan merusak kutikula rambut. pH yang sedikit asam, seperti yang
ditemukan pada Formulasi 3, lebih cocok untuk mempertahankan kesehatan kulit kepala
dan rambut, serta membantu menutup kutikula rambut, memberikan hasil yang lebih

halus dan berkilau.
2) Analisis Daya Busa Shampooo

Volume busa yang dihasilkan oleh shampooo penting untuk pengalaman
pengguna karena busa membantu mendistribusikan shampooo secara merata di seluruh
rambut dan kulit kepala. Hasil uji daya busa menunjukkan bahwa peningkatan
konsentrasi ekstrak daun sirih cina cenderung mengurangi volume busa. Meskipun
Formulasi 3 menghasilkan busa yang lebih sedikit, ini tidak berarti bahwa formulasi
tersebut kurang efektif. Sebaliknya, penurunan volume busa dapat dikompensasikan
dengan manfaat lain dari ekstrak daun sirih cina, seperti aktivitas antimikroba dan

antiinflamasi.
3) Potensi Ekstrak Daun Sirih Cina dalam Shampooo

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih cina memiliki potensi

yang baik dalam formulasi shampooo, terutama dalam hal menyeimbangkan pH dan
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memberikan sifat antimikroba yang dapat mengatasi ketombe. Meskipun ada penurunan
daya busa dengan peningkatan konsentrasi ekstrak, hal ini dapat diterima jika
dikompensasikan dengan manfaat terapeutik yang lebih besar. Penelitian lebih lanjut
mungkin diperlukan untuk mengeksplorasi penyesuaian formula, seperti penggunaan
surfaktan tambahan, untuk meningkatkan volume busa tanpa mengurangi manfaat

ekstrak daun sirih cina.
4) Pembahasan Uji Organoleptik dan Hedonik

Hasil uji organoleptik dan hedonik menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak daun
sirih cina yang lebih tinggi cenderung meningkatkan intensitas aroma dan warna
shampooo, yang dapat mempengaruhi preferensi konsumen. Formulasi 2 (20% ekstrak)
muncul sebagai formulasi yang paling disukai, menunjukkan keseimbangan yang baik
antara karakteristik organoleptik dan kesukaan konsumen. Ini menunjukkan bahwa
konsentrasi ekstrak pada tingkat sedang mungkin lebih ideal untuk produk shampooo

yang ditujukan untuk pasar yang lebih luas.

Uji ini juga menyoroti pentingnya mempertimbangkan preferensi sensorik
konsumen dalam pengembangan produk. Meskipun ekstrak daun sirih cina memiliki
manfaat terapeutik, intensitas sensorik yang terlalu tinggi dapat menjadi penghalang
bagi sebagian konsumen. Oleh karena itu, penyesuaian lebih lanjut pada konsentrasi
ekstrak dan penambahan komponen yang dapat menyeimbangkan aroma mungkin

diperlukan untuk meningkatkan daya tarik produk.
5) Evaluasi Keseluruhan dan Rekomendasi

Secara keseluruhan, formulasi shampooo dengan ekstrak daun sirih cina, terutama
pada konsentrasi 20% dan 30%, menunjukkan hasil yang menjanjikan sebagai alternatif
alami untuk perawatan ketombe. Formulasi ini menawarkan keseimbangan antara pH
yang sesuai dan sifat terapeutik yang diharapkan. Rekomendasi untuk penelitian
selanjutnya termasuk evaluasi lebih lanjut terhadap stabilitas jangka panjang, pengujian
hedonik yang lebih luas, dan kemungkinan penyesuaian komposisi untuk meningkatkan

daya busa sambil tetap mempertahankan manfaat kesehatan kulit kepala.

Secara keseluruhan, formulasi shampooo dengan ekstrak daun sirih cina, terutama

pada konsentrasi 0,75% dan 1%, menunjukkan hasil yang menjanjikan sebagai alternatif
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alami untuk perawatan ketombe. Formulasi ini menawarkan keseimbangan antara pH
yang sesuai dan sifat terapeutik yang diharapkan. Temuan penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih cina
(Peperomia pellucida L.) memiliki potensi besar dalam perawatan kulit kepala, terutama
dalam mengatasi ketombe. Penelitian-penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa
daun sirih cina mengandung berbagai senyawa aktif, seperti flavonoid, tanin, dan
saponin, yang berfungsi sebagai antimikroba, antiinflamasi, dan antioksidan. Senyawa-
senyawa ini dapat menghambat pertumbuhan jamur Malassezia spp., yang merupakan
salah satu penyebab utama ketombe, serta mengurangi peradangan pada kulit kepala.

Sebagai contoh, penelitian oleh Kusumawardhani & Fitri (2023), menunjukkan
bahwa flavonoid dalam ekstrak daun sirih cina mampu menghambat pertumbuhan
mikroorganisme patogen, termasuk Malassezia spp. Penelitian ini mendukung hasil
yang ditemukan dalam studi ini, di mana formulasi shampooo dengan konsentrasi
ekstrak daun sirih cina menunjukkan kemampuan untuk mempertahankan pH yang

seimbang dan menghasilkan manfaat antimikroba yang potensial.

Namun, temuan ini juga menunjukkan adanya tantangan dalam hal sifat
organoleptik, khususnya aroma dan warna shampooo yang diformulasikan. Beberapa
penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa meskipun ekstrak daun sirih cina
efektif dalam aplikasi terapeutik, sifat-sifat sensoriknya, seperti aroma herbal yang kuat,
dapat mempengaruhi penerimaan konsumen. Misalnya, studi oleh Ginting dkk. (2021),
menyebutkan bahwa penggunaan bahan alami dalam formulasi kosmetik sering kali
menimbulkan tantangan dalam hal penerimaan konsumen karena sifat organoleptik

yang khas dari bahan-bahan tersebut.

Dalam konteks ini, penting untuk menyeimbangkan antara manfaat terapeutik dan
preferensi konsumen. Penelitian ini menemukan bahwa konsentrasi ekstrak yang lebih
tinggi, meskipun lebih efektif secara terapeutik, dapat menghasilkan aroma yang terlalu
kuat, yang mungkin tidak disukai oleh semua konsumen. Oleh karena itu, penyesuaian
lebih lanjut dalam formulasi, seperti penambahan bahan pengharum alami yang lebih
ringan atau pengurangan konsentrasi ekstrak daun sirih cina, mungkin diperlukan untuk

meningkatkan daya tarik produk tanpa mengurangi efektivitasnya.
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Selain itu, hasil uji daya busa menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi
ekstrak daun sirih cina cenderung mengurangi volume busa yang dihasilkan. Ini
konsisten dengan temuan sebelumnya oleh Aisyah (2011), yang menunjukkan bahwa
bahan-bahan alami tertentu dapat menurunkan volume busa dalam produk perawatan
rambut. Meskipun demikian, daya busa yang lebih rendah tidak selalu mengindikasikan
efektivitas pembersihan yang rendah. Sebaliknya, fokus dapat diberikan pada kualitas
pembersihan dan manfaat kesehatan kulit kepala yang diberikan oleh ekstrak daun sirih

cina.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat bukti yang ada bahwa daun
sirih cina adalah bahan alami yang efektif untuk perawatan kulit kepala, khususnya
dalam pengobatan ketombe. Namun, hasil ini juga menyoroti perlunya penyesuaian
formulasi untuk memastikan produk akhir tidak hanya efektif, tetapi juga diterima
dengan baik oleh konsumen. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi
cara-cara meningkatkan sifat organoleptik shampooo sambil mempertahankan atau

bahkan meningkatkan manfaat terapeutiknya.

(14) 5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun sirih cina

(Peperomia pellucida L.) memiliki potensi yang signifikan dalam formulasi shampooo

(3 ) untuk mengatasi masalah ketombe. Formulasi shampooo dengan konsentrasi ekstrak
daun sirih cina 0,75% dan 1% menunjukkan pH yang mendekati rentang ideal untuk

produk perawatan rambut, yakni antara 4,5-6,5, yang penting untuk menjaga kesehatan

kulit kepala dan mencegah iritasi. Meskipun peningkatan konsentrasi ekstrak cenderung

mengurangi volume busa, efek terapeutik dari ekstrak daun sirih cina, termasuk

aktivitas antimikroba dan antiinflamasi, tetap menjadi nilai tambah yang signifikan. Uji

organoleptik dan hedonik juga mengindikasikan bahwa formulasi dengan 20% ekstrak

lebih disukai oleh panelis, terutama dalam hal aroma dan tekstur, yang menunjukkan

keseimbangan antara efektivitas dan preferensi konsumen.

Saran yang dapat diberikan berdasarkan temuan ini adalah perlunya penyesuaian

lebih lanjut pada formulasi untuk meningkatkan daya tarik sensorik produk, seperti
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aroma dan warna, tanpa mengorbankan efektivitas terapeutik. Penelitian lebih lanjut
juga dianjurkan untuk mengeksplorasi kombinasi dengan bahan alami lainnya yang
dapat meningkatkan volume busa dan sifat organoleptik secara keseluruhan. Selain itu,
uji stabilitas jangka panjang dan pengujian pada lebih banyak sampel konsumen
diperlukan untuk memastikan bahwa shampooo berbasis ekstrak daun sirih cina ini

tidak hanya efektif dan aman, tetapi juga diterima secara luas oleh pasar.
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